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 3.1   Menerapkan 
teknik pemesinan 
frais 
Teknik pemesinan frais 
(pemilihan dan 
penetapan peralatan, 
pemasangan alat 
potong/pisau, 
pemasangan alat 
pencekam benda kerja, 
pemasangan alat bantu 
kerja, pemasangan 
benda kerja, pengaturan 
parameter pemotongan, 
proses pengefraisan), 
untuk pengefraisan: 
   Rata, sejajar dan siku 
   Bertingkat 
   Bidang miring 
(dengan memiringkan 
benda keja/kepala 
Mengamati : 
 Mengamati teknik 
pemesinan frais 
Menanya : 
 Mengkondisikan 
situasi belajar untuk 
membiasakan 
mengajukan 
pertanyaan secara 
aktif dan mandiri 
tentang teknik 
pemesinan frais 
Pengumpulan Data : 
 Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan 
dan menentukan 
Tugas: 
 Mengidentifi 
kasikan 
teknik 
pemesinan 
frais 
 
Observasi : 
 Proses 
menggunak 
an teknik 
pemesinan 
frais 
 
 
Portofolio : 
 Benda kerja 
hasil 
184 jam 
pelajaran 
  Wirawan 
Sumbodo 
dkk, 
(2008).Tekn 
ik Produksi 
Mesin 
Industrii. 
Direktorat 
Pembinaan 
Sekolah 
Menengah 
Kejuruan. 
   Jhon Gain, 
(1996). 
Engenering 
Whorkshop 
Practice. An 
International 
4.1   Menggunakan 
teknik pemesinan 
frais untuk 
berbagai jenis 
pekerjaan 
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SILABUS MATA PELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan    :   SMK 
Mata Pelajaran          :   Teknik Pemesinan Frais 
Kelas                         :   XI 
 
Kompetensi Inti 
KI 3  :   Memahami,menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4  :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 
Kompetensi Dasar               Materi Pokok               Kegiatan Pembelajaran              Penilaian              
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
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 tegak/dengan alat 
bantu) 
   Lubang senter 
 Lubang dengan mata 
bor (tembus/tidak 
tembus) 
   Memotong 
 Alur (alur rata/alur T, 
alur pasak/alur ekor 
burung) 
 Pembagian bidang 
beraturan (pembagian 
langsung/sederhana) 
dengan kepala 
pembagi 
 Pembagian sudut 
beraturan (derajat 
bulat/decimal) dengan 
meja putar (rotary 
table) 
 Memperbesar lubang 
dengan pisau frais 
   Mereamer 
   Roda gigi lurus 
   Gigi rack lurus 
sumber (melalui 
benda konkrit, 
dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan tentang 
teknik pemesinan 
frais 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan 
data dan 
menentukan 
hubungannya, 
selanjutnyanya 
disimpulkan dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai 
pada yang lebih 
kompleks tentang 
teknik pemesinan 
frais 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi 
teknik pemesinan 
frais 
pengefraisa 
n 
 
Tes: 
 Tes lisan/ 
tertulis 
terkait 
dengan 
teknik 
pemesinan 
frais 
 Thomson 
Publishing 
Company. 
National 
Library of 
Australia 
 Edwin 
C.Maskiel . 
Machine 
Shop 
Technology, 
Volume I. 
 Buku 
referensi 
dan artikel 
yang sesuai 
Alokasi Waktu: 
1. Kelas/Semester : XI/3 (6 x 20 : 120 JP) 
2. Kelas/Semester : XI/4 (6 x 16 : 96 JP) 
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Lampiran 2. RPP Pemesinan Frais 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
 
Nama Sekolah                               : SMK Negeri 2 Depok Sleman 
 
Kompetensi Keahlian                    : Teknik Pemesinan 
 
Mata pelajaran                              : Teknik Pemesinan Frais 
 
Kelas/Semester                             : XI / 4 
 
Materi Pokok                                 : Teknik pemesinan frais (pemilihan dan penetapan 
peralatan, pemasangan alat potong/pisau, pemasangan 
alat pencekam benda kerja, pemasangan alat bantu kerja, 
pemasangan benda kerja, pengaturan parameter 
pemotongan, proses pengefraisan), untuk pengefraisan: 
   Rata, sejajar dan siku 
   Bertingkat 
 Bidang miring (dengan memiringkan 
ragum/kepala tegak/dengan alat bantu) 
 
Alokasi Waktu                                : 25 x 45 menit 
 
Pertemuan ke-                                 : 1-3 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
KI 2    :  Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggungjawab,  peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3    :  Memahami,menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4    :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1.   Menyadari sempurnanya konsep Tuhan tentang benda-benda  dengan fenomenanya 
untuk menggunakan teknik pengefraisan. 
 
1.2.   Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tuntunan dalam menggunakan 
teknik pengefraisan. 
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2.1.   Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, 
inovatif dan tanggungjawab dalam menggunakan  teknik pengefraisan. 
 
2.2.   Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalammenyelesaikan 
masalah perbedaan konsepberpikir dan cara menggunakan teknik pengefraisan 
 
2.3.   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam menggunakan teknik pengefraisan 
 
3.4.   Menerapkan teknik pemesinan frais 
 
3.4.1     Memilih pisau frais sesuai dengan jenis pekerjaan. 
3.4.2     Menetapkan pisau frais sesuai dengan jenis pekerjaan 
3.4.3     Menjelaskan cara memasang pisau frais. 
3.4.4     Menjelaskan cara memasangragum(alat pencekam benda kerja) 
3.4.5     Menjelaskan cara memasang benda kerja 
3.4.6     Menghitung parameter pemotongan 
 
4.4. Menggunakan  teknik pemesinan frais untuk berbagai jenis pekerjaan 
 
4.4.1     Mengatur Parameter pemotongan 
4.4.2     Memasang Pisau Frais 
4.4.3     Memasang benda kerja 
4.4.4     Mengefraiss rata 
4.4.5     Mengefrais bidang sejajar 
4.4.6     Mengefrais siku 
4.4.7     Mengefrais bertingkat 
4.4.8     Mengefrais bidang miring dengan memiringkan benda kerja 
4.4.9     Mengefrais bidang miring dengan alat bantu 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 
 
1.   Melalui bacaan sumber belajar, kegiatan kerja kelompok dan diskusi peserta didik 
dapat memilih pisau frais sesuai dengan kebutuhan kerja 
2.   Melalui bacaan sumber belajar, kegiatan kerja kelompok dan diskusi peserta didik 
dapat menetapkan pisau frais yang akan digunakan sesuai dengan jenis pekerjaan 
3.   Melalui bacaan sumber belajar, kegiatan kerja kelompok dan diskusi peserta didik 
dapat menjelaskan cara memasang pisau frais 
4.   Melalui bacaan sumber belajar, pengamatan, kegiatan kerja kelompok dan diskusi 
peserta didik dapat menjelaska cara memasang benda kerja 
5.   Melalui bacaan sumber belajar, pengamatan, kegiatan kerja kelompok dan diskusi 
peserta menghitung parameterr pemotongan 
6.   Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengatur parameter pemotongan 
7.   Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat memasang pisau frais 
8.   Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat memasang benda kerja 
9.   Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengefrais rata 
10. Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengefrais sejajar 
11. Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengefrais siku 
12. Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengefrais bertingkat 
13. Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengefrais bidang miring 
dengan memiringkan benda kerja 
14. Melalui pengamatan dan latihan peserta didik dapat mengefrais bidang miring 
dengan alat bantu
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D. Materi Pembelajaran 
 
Teknik pemesinan frais (pemilihan dan penetapan peralatan, pemasangan alat potong/pisau, 
pemasangan alat pencekam benda kerja, pemasangan alat bantu kerja, pemasangan benda 
kerja, pengaturan parameter pemotongan, proses pengefraisan), untuk pengefraisan: 
 
   Rata, sejajar dan siku 
   Bertingkat 
   Bidang miring (dengan memiringkan ragum/kepala tegak/dengan alat bantu) 
 
E.  Metode Pembelajaran 
 
 Pendekatan  : Sciencetific 
 Strategi  : Problem Base Learning 
 Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, Penugasan dan Demonstrasi 
 
F. Media Alat dan Sumber Belajar 
 
Media Pembelajaran  : Bahan Ajar power point, Mesin Frais dan Perlengkapannya.  
Alat   : LCD Projector, Mesin Frais dan perlengkapannya 
Sumber belajar          : Mesin Frais dan Perlengkapannya, 
Wirawan Sumbodo dkk, (2008).Teknik Produksi Mesin Industri 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Jhon Gain, (1996). Engenering Workshop 
 
H. Langkah langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1-4 (48X45’) 
 
 
Kegiatan 
 
Deskrips
i 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan    Memberikan salam dan melaksanakan doa 
 Menanyakan kepada peserta didik dalam proses belajar 
mengajar 
   Mengecek kehadiran peserta didik 
 Melakukantanya    jawab    sebagaai    motivasi    belajar 
kepada peserta didik dengan mengaitkan antara pekerjaan 
yang ada di industri dengan pelajaran mengefrais 
 Menyampaikan pembelajaran secara menyeluruh yang 
akan dilaksanakan secara lisan 
 Menyampaikan    model    pembelajaran    yang    akan 
dilakukan 
 
10 menit 
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Kegiatan 
 
Deskrips
i 
Alokasi 
waktu 
Inti Mengamati: 
(orientasi peserta didik) 
 Mengamati teknik pemesinan frais 
 
 
Menanya : 
(Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran) 
  Mengkondisikan situasi belajar untuk 
membiasakan mengajukan pertanyaan secara 
aktif dan mandiri tentang teknik pemesinan 
frais 
 
 
Pengumpulan informasi/Eksprimen 
 Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan tentang teknik 
pemesinan frais 
 
 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan data dan menentukan 
hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan   dengan 
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang teknik pemesinan frais 
 
 
Mengkomunikasikan : 
  Menyampaikan      hasil      konseptualisasi      
teknik pemesinan frais 
 
285 menit 
Penutup     Merefleksi hasil pembelajaran 
    Menyimpulkan hasil pembelajaran 
    Memberikan evaluasi kepada peserta didik 
    Memberikan tugas 
 Guru  dan  Peserta  didk  mengakhiri  pembelajaran  
dengan doa/salam 
30 menit 
 
I.  Penilaian Proses dan hasil Belajar 
 
Ranah Penilaian Jenis dan Bentuk Instrumen 
 
Pengetahuan 
Tes tertulis Multiple Choice terlampir 
Penugasan terlampir 
 
Sikap 
Observasi(cek lis diskusi kelompok) terlampir 
Evaluasi diri terlampir 
 
Keterampilan 
Observasi(ceklis) terlampir 
Penilaian produk terlampir 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
 
1. Kisi kisi soal teori 
 
No Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Indikator Soal No. soal 
1 3.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 
Menerapkan 
teknik 
pemesinan 
frais 
 
 
 
 
 
Menggunakan 
teknik 
pemesinan 
frais untuk 
berbagai jenis 
pekerjaan 
Teknik pemesinan 
frais (pemilihan 
dan penetapan 
peralatan, 
pemasangan alat 
potong/pisau, 
pemasangan alat 
pencekam benda 
kerja, 
pemasangan alat 
bantu kerja, 
pemasangan 
benda kerja, 
pengaturan 
parameter 
pemotongan, 
proses 
pengefraisan), 
untuk 
pengefraisan: 
 Rata, 
sejajar dan 
siku 
    Bertingkat 
 Bidang 
miring 
(dengan 
memiringkan 
benda 
keja/kepala 
tegak/dengan 
alat bantu) 
Memilih pisau frais 
sesuai dengan jenis 
pekerjaan. 
1,2,3,4 
Menet pkan pisau frais 
sesuai dengan jenis 
pekerjaan 
5,6,7 
Menjel skan cara memasang 
pisau frais. 
6 
Menjelaskan cara 
memasangragum(alat 
pencekam benda kerja) 
 
7,8,9 
Menjelaskan cara 
memasang benda kerja 
10 
Menghitung parameter 
pemotongan 
- 
Mengatur Parameter 
pemotongan 
Memasang Pisau 
Frais Memasang 
benda kerja 
Mengefraiss rata 
Mengefrais bidang 
sejajarMengefrais 
siku Mengefrais 
bertingkat 
Mengefrais bidang miring 
dengan memiringkan benda 
kerja Mengefrais bidang miring 
dengan alat bantu 
Observasi 
praktik 
dan 
penilaian 
praktik 
(Blok 
Smetang) 
 
 
2. Rumusan butir Soal 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan membubuhkan tanda silang pada 
options jawaban a,b,c,d,atau e. 
1.   yang termasuk alat potong yang dapat digunakan pada mesin frais berikut adalah: 
 
a.   Pisau frais, gergaji,kikir, centre drill 
b.   Pisau frais, centre drill, mata bor, reamer  
c.    Pisau frais, batu gerinda, pahat rata kanan  
d.    Pisau frais, nc drill, pahat ulir, countershing 
e.   Pisau frais, mata bor, pahat rata kiri, countershing 
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2. Fungsi utama pisau frais modul adalah… 
a.   Untuk mengefrais alur pasak  
b.  Untuk mengefrais alur T 
c.   Untuk mengefrais frofil roda gigi 
d.   Untuk mengefrais frofil radius 
e.   Untuk mengefrais frofil bor spiral 
 
3.   Fungsi utama dari T- slot cutter adalah… 
a.     Untuk mengefrais alur pasak  
b.     Untuk mengefrais alur T 
c.     Untuk mengefrais frofil roda gigi  
d.     Untuk mengefrais frofil radius 
e.     Untuk mengefrais frofil bor spiral 
 
4.  Yang disebut Anggle Cutter pada gambar beriku adalah … 
 
 
 
  
 
a.                                             b. 
 
 
 
 
e.                                                         c.                                           d. 
 
5. untuk membelah/memotong benda kerja dengan mesin frais maka pisau yang palinh 
tepat digunakan adalah : 
a.     slitting saw 
b.     angle cutter  
c.     T slot cutter 
d.     endmill cutter 
e.     sell endmill cutter 
 
6. Alat yang digunakan untuk menjepit/memegang pisau frais pada mesin frais 
horizontal adalah… 
a.    Ragum 
b.   Rotary table  
c.    Adaptor 
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d.   Arbor 
e.   Kepala pembagi 
 
7. Perlengkapan mesin frais yang digunakan untuk menefrais roda gigi adalah: 
a.    Rotari table 
b.   Ragum  
c.    Chuk 
d.   Collet 
e.   Kepala pembagi 
 
8. Yang termasuk alat bantu pada mesin frais adalah : 
a.    Ragum  
b.   Bed 
c.    Knee 
d.   Badan mesin  
e.   Motor listrik 
 
9. Alat bantu mesin frais adalah alat alat yang digunakan untuk : 
a.    Memotong benda kerja 
b.   Mengangkut benda kerja 
c.    Memungkinkan melakukan pengerjaan benda kerja  
d.   Mencegah terjadinya kecelakaan akibat kerja 
e.   Mengurangi penggunaan arus listrik 
 
10.Untuk mengefrais benda kerja persegi yang tidak terjangkau dicekam dengan 
ragum maka alat pencekam yang tepat digunakan adalah: 
a. rotari table 
b. kepala pembagi  
c. klem mesin 
d. pembawa  
e. tang 
 
2.   Pedoman Penskoran 
 
 
No. Soal Kunci Jawaban Skor 
1 b 10 
2 c 10 
3 b 10 
4 e 10 
5 a 10 
6 d 10 
7 e 10 
8 a 10 
9 c 10 
10 c 10 
Total 
Skor 
100 
80 
 
 
 
3.   Kriteria Nilai 
 
 
INTERVAL 
NILAI 
KONVERSI PREDIKAT 
96-100 4,00 A 
91-95 3,66 A- 
85-90 3,33 B 
80-84 3,00 B- 
75-79 2,66 C+ 
70-74 2,33 C 
65-69 2,00 C- 
60-64 1,66 D+ 
55-59 1,33 D 
< 54 1,00  
 
 
Lembar kerja Peserta didik (jobsheet)  
Lembar Penilaian Produk 
(Terlampir) 
 
 
 
 
 
Mengetahui :                                                                        Depok, 1 Januari 2019 
Kepala Sekolah,                                                                   Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
Drs. Aragani Mizan Zakaria                                              Subandi, S.Pd., M.Eng 
NIP. 19630203 198803 1 010                                                NIP. 19721023 200501 1 004     
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Lampiran 3. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Validasi Instrumen Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Permohonan Ijin Penelitian  
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian Disdikpora 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8. Instrumen Penelitian  
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2018 
Judul Skripsi  : Pengaruh Penerapan Work Preparation Sheet 
Terhadap Prestasi Belajar Praktik Pemesianan Frais 
Kelas XI Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Depok 
Sleman 
Lokasi  : SMK Negeri 2 Depok Sleman 
Peneliti : Made Agus Mahardiawan 
NIM 
  
: 15503247009 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
 
Kisi-kisi instrumen penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Work 
Preparation Sheet Terhadap Prestasi Belajar Pada Praktik Pemesinan Frais Kelas XI Teknik 
Pemesinan di SMK Negeri 2 Depok Sleman” adalah sebagai berikut: 
No Variabel Indikator Item Teknik 
1 Siswa dapat mengidentifikasi 
mesin/ alat bantu yang 
digunakan. 
 
 
Siswa 
menggunakan 
peralatan yang 
sesuai dan 
digunakan dengan 
baik 
2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
2 Siswa dapat mengidentifikasi 
alat potong dan alat ukur  
 
 
a. Siswa mampu 
menentukan alat 
potong yang 
benar 
b. Siswa 
menggunakan 
alat ukur yang 
sesuai  
3,7 
3 Siswa melakukan pekerjaan 
sesuai prosedur 
 
c. Siswa dapat 
mengidentifikasi 
urutan 
pekerjaan. 
1 
4 Siswa dapat mengidentifikasi 
parameter pemesinan. 
 
 
a. Siswa mampu 
menentukan 
putaran spindel 
mesin  
b. Siswa mampu 
menentukan 
kecepatan 
potong  
c. Siswa mampu 
menentukan  
kedalaman 
potong  
d. Siswa mampu 
menentukan 
estimasi waktu 
pengerjaan 
4,5,6,,8 
5 Siswa dapat mengidentifikasi 
tindakan keselamatan kerja. 
 
 
Siswa melakukan 
tindakan 
keamanan (K3) 
9 
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INSTRUMEN OBSERVASI PENGGUNAAN 
 WORK PREPARATION SHEET  KELAS  
EKSPERIMEN 
Nama siswa   :  
NIS                 :  
Kelas              :  
 
 
 
No. 
 
 
Tindakan 
 
Jawaban 
 
Ya 
 
Tidak 
 
1 
 
Siswa dapat mengidentifikasi urutan pekerjaan 
  
 
2 
 
Siswa menggunakan peralatan yang sesuai dan digunakan 
dengan baik  
  
 
3 
 
Siswa mampu menentukan alat potong yang benar 
  
 
4 
 
Siswa mampu menentukan putaran spindel mesin 
  
 
5 
 
Siswa mampu menentukan kecepatan potong mesin 
  
 
6 
 
Siswa mampu menentukan kedalaman potong 
  
 
7 
 
Siswa menggunakan alat ukur yang sesuai 
  
 
8 
 
Siswa mampu menentukan estimasi waktu pengerjaan 
  
 
9 
 
Siswa melakukan tindakan keamanan (K3) 
  
Keterangan: berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang sesuai. 
 
 
Yogyakarta,............................ 
Observer, 
 
 
 
 
........................................... 
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INSTRUMEN OBSERVASI PENGGUNAAN 
WORK PREPARATION SHEET  KELAS 
KONTROL 
Nama siswa   :  
NIS                 :  
Kelas              : 
 
 
 
No. 
 
 
Tindakan 
 
Jawaban 
 
Ya 
 
Tidak 
 
1 
 
Siswa dapat mengidentifikasi urutan pekerjaan 
  
 
2 
 
Siswa menggunakan peralatan yang sesuai dan digunakan 
dengan baik  
  
 
3 
 
Siswa mampu menentukan alat potong yang benar 
  
 
4 
 
Siswa mampu menentukan putaran spindel mesin 
  
 
5 
 
Siswa mampu menentukan kecepatan potong mesin 
  
 
6 
 
Siswa mampu menentukan kedalaman potong 
  
 
7 
 
Siswa menggunakan alat ukur yang sesuai 
  
 
8 
 
Siswa mampu menentukan estimasi waktu pengerjaan 
  
 
9 
 
Siswa melakukan tindakan keamanan (K3) 
  
Keterangan: berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang sesuai. 
 
 
Yogyakarta, .................................. 
Observer, 
 
 
 
 
........................................... 
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Lampiran 9. Instrumen Penelitian (lanjutan) 
 
 
91 
 
Lampiran 10. Instrumen Penelitian (lanjutan) 
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Lampiran 11. Rekap Nilai Praktik Balok V Kelas TPA (kelas kontrol) 
KELAS  : XI TPA 
NO NAMA SISWA 
NO 
INDUK 
NILAI 
KET 
KOMPT Blm PERBAIKAN 
1 ADITIYA KURNIAWAN 16611 87 - - KOMPT 
2 ADITYA PRATAMA 16612 85 - - KOMPT 
3 AGENG MUHAMMAD RAIHAN 16613 93 - - KOMPT 
4 AGUNG PRASETYA 16614 91 - - KOMPT 
5 AHMAD KUNCORO 16615 89 - - KOMPT 
6 ALDY KURNIAWAN 16617 87 - - KOMPT 
7 ARYUDHA WAHYUDI 16618 89 - - KOMPT 
8 ARZA FARAS NUHA PAHLAWAN 16619 86 - - KOMPT 
9 BAGA TITEN PRASAJA 16621 90 - - KOMPT 
10 BAGAS KUSHENDRAWAN 16620 92 - - KOMPT 
11 BAYU SETIAWAN 16623 91 - - KOMPT 
12 BINTANG DWI CANDRA 16624 89 - - KOMPT 
13 DAFFA ALZENA PRATAMA 16625 89 - - KOMPT 
14 DAFFA ATHAYA PAHLEVI 16626 89 - - KOMPT 
15 DHAFIZ YUNZA RIYAFAN 16628 92 - - KOMPT 
16 DHIMAS DWI SAPUTRA 16629 94 - - KOMPT 
17 DHIMAS YUSUF APRILIANTO 16630 87 - - KOMPT 
18 DHITO ALDINATA 16631 89 - - KOMPT 
19 DICKY MAULANA IBRAHIM 16632 89 - - KOMPT 
20 DIKA AGATA VENDITYA 16633 92 - - KOMPT 
21 DIMAS WAHYU NUGROHO 16634 88 - - KOMPT 
22 ERI KURNIAWAN 16635 92 - - KOMPT 
23 FAHRIZAL NOVYANTO 16636 89 - - KOMPT 
24 FAUZI DANI SUBEKTI 16637 90 - - KOMPT 
25 FENDI RIAWAN 16638 87 - - KOMPT 
26 FIDELIS RADYA CAHYANDARU 16639 88 - - KOMPT 
27 GANDI BAYU AJI 16640 89 - - KOMPT 
28 HAFIZHAT ARYO SUDARTO 16641 91 - - KOMPT 
29 HANAN RISQI IHSANANTO 16642 90 - - KOMPT 
30 MUHAMMAD ALIF RAMADHANI 16039 88 - - KOMPT 
 
Depok,      Maret 2019 
 Guru Mata Pelajaran 
 
 
Subandi, S.Pd.,M.Eng 
NIP. 19721023 200501 1 004 
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Lampiran 12. Rekap Nilai Praktik Balok V Kelas TPB (kelas eksperimen) 
KELAS  : XI TPB 
NO NAMA SISWA 
NO 
INDUK 
NILAI 
KET 
KOMPT Blm PERBAIKAN 
1 INDRA KURNIYADI 16644 95 - - KOMPT 
2 JAMALLUDIN DWI RAFSYANJANI 16646 97 - - KOMPT 
3 MUCHAMMAD ARIEF SYAFI'I 16651 95 - - KOMPT 
4 MUHAMMAD HILDA JUNIA PUTRA 16657 97 - - KOMPT 
5 RIFQI DAVA SATRIA 16666 95 - - KOMPT 
6 MUCHAMAD ADAM YUNIANTO 16650 95 - - KOMPT 
7 RIDHO PRAMBUDI 16665 94 - - KOMPT 
8 MOCHAMMAD FAIZ FIRDAUS 16649 93 - - KOMPT 
9 WAHID RAMADANI 16673 93 - - KOMPT 
10 MUHAMMAD DIMAS NALENDRO 16655 90 - - KOMPT 
11 MUHAMMAD RASYID AZHAR RAHARJO 16659 91 - - KOMPT 
12 KURNIAWAN RAMADANI 16648 90 - - KOMPT 
13 MUHAMMAD 'AZMIULLAH PUTRA PERDANA 16653 93 - - KOMPT 
14 VERDIAN NUR ALDI SAPUTRA 16672 91 - - KOMPT 
15 KHAIRUL ADI PURNAMA 16647 89 - - KOMPT 
16 MUHAMMAD RIZKY IMAN SAPUTRA 16660 91 - - KOMPT 
17 SALMON WICAKSONO 16668 95 - - KOMPT 
18 SURYA FAISAL ROY RAMADHAN 16670 95 - - KOMPT 
19 MUH.JUNDI FATHROBANI 16652 93 - - KOMPT 
20 MUHAMMAD AZQAL AZQIANSYAH MUNDING W 16654 92 - - KOMPT 
21 MUHAMMAD YUSUF EFENDI 16661 88 - - KOMPT 
22 TAUFIK HIDAYAT 16671 95 - - KOMPT 
23 HELMI SATRIO DUTO 16643 92 - - KOMPT 
24 INDRA PRAPANCA 16645 89 - - KOMPT 
25 MUHAMMAD ZAINNUR RAFIQI 16662 93 - - KOMPT 
26 MUHAMMAD EDITIYA PRATAMA 16656 86 - - KOMPT 
27 MUHAMMAD HUDAN FIRDAUS 16658 93 - - KOMPT 
28 NAUFAL RASYID SADIID AR-RAUFULLOH 16663 93 - - KOMPT 
29 SHOFIYUN ANNIROHMAN 16669 93 - - KOMPT 
30 RAKA PRASETIYO UTOMO 16664 93 - - KOMPT 
31 YOGA PRATAMA 16674 85 - - KOMPT 
 
Depok,      Maret 2019 
 Guru Mata Pelajaran 
 
 
Subandi, S.Pd.,M.Eng 
NIP. 19721023 200501 1 004 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Tindakan Siswa Kelas Eksperimen 
NO NAMA SISWA 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1 INDRA KURNIYADI                                     
2 JAMALLUDIN DWI RAFSYANJANI                                     
3 MUCHAMMAD ARIEF SYAFI'I                                     
4 MUHAMMAD HILDA JUNIA PUTRA                                     
5 RIFQI DAVA SATRIA                                     
6 MUCHAMAD ADAM YUNIANTO                                     
7 RIDHO PRAMBUDI                                     
8 MOCHAMMAD FAIZ FIRDAUS                                     
9 WAHID RAMADANI                                     
10 MUHAMMAD DIMAS NALENDRO                                     
11 MUHAMMAD RASYID AZHAR RAHARJO                                     
12 KURNIAWAN RAMADANI                                     
13 MUHAMMAD 'AZMIULLAH PUTRA P.                                     
14 VERDIAN NUR ALDI SAPUTRA                                     
15 KHAIRUL ADI PURNAMA                                     
16 MUHAMMAD RIZKY IMAN SAPUTRA                                     
17 SALMON WICAKSONO                                     
18 SURYA FAISAL ROY RAMADHAN                                     
19 MUH.JUNDI FATHROBANI                                     
20 MUHAMMAD AZQAL AZQIANSYAH M. W.                                     
21 MUHAMMAD YUSUF EFENDI                                     
22 TAUFIK HIDAYAT                                     
23 HELMI SATRIO DUTO                                     
24 INDRA PRAPANCA                                     
25 MUHAMMAD ZAINNUR RAFIQI                                     
26 MUHAMMAD EDITIYA PRATAMA                                     
27 MUHAMMAD HUDAN FIRDAUS                                     
28 NAUFAL RASYID SADIID AR-RAUFULLOH                                     
29 SHOFIYUN ANNIROHMAN                                     
30 RAKA PRASETIYO UTOMO                                     
31 YOGA PRATAMA                                     
 
Yogyakarta,     Maret 2019 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran Observer, 
 
 
Subandi, S.Pd.,M.Eng Made Agus Mahardiawan 
NIP. 19721023 200501 1 004 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Tindakan Siswa Kelas Kontrol 
NO NAMA SISWA 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1 ADITIYA KURNIAWAN                                     
2 ADITYA PRATAMA                                     
3 AGENG MUHAMMAD RAIHAN                                     
4 AGUNG PRASETYA                                     
5 AHMAD KUNCORO                                     
6 ALDY KURNIAWAN                                     
7 ARYUDHA WAHYUDI                                     
8 ARZA FARAS NUHA PAHLAWAN                                     
9 BAGAS KUSHENDRAWAN                                     
10 BAGA TITEN PRASAJA                                     
11 BAYU SETIAWAN                                     
12 BINTANG DWI CANDRA                                     
13 DAFFA ALZENA PRATAMA                                     
14 DAFFA ATHAYA PAHLEVI                                     
15 DHAFIZ YUNZA RIYAFAN                                     
16 DHIMAS DWI SAPUTRA                                     
17 DHIMAS YUSUF APRILIANTO                                     
18 DHITO ALDINATA                                     
19 DICKY MAULANA IBRAHIM                                     
20 DIKA AGATA VENDITYA                                     
21 DIMAS WAHYU NUGROHO                                     
22 ERI KURNIAWAN                                     
23 FAHRIZAL NOVYANTO                                     
24 FAUZI DANI SUBEKTI                                     
25 FENDI RIAWAN                                     
26 FIDELIS RADYA CAHYANDARU                                     
27 GANDI BAYU AJI                                     
28 HAFIZHAT ARYO SUDARTO                                     
29 HANAN RISQI IHSANANTO                                     
30 MUHAMMAD ALIF RAMADHANI                                     
 
Yogyakarta,     Maret 2019 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran Observer, 
 
 
Subandi, S.Pd.,M.Eng Made Agus Mahardiawan 
NIP. 19721023 200501 1 004 
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Lampiran 15. Tabel Distribusi Frekuensi Skor Praktik Pemesinan Frais 
 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
 
Minimum 85,0  No Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 97,0  1 85-87 2 6,5% 
Rentang 12,0  2 87,01-89,01 3 9,7% 
N 31,0  3 89,02-91,02 5 16,1% 
Panjang Kelas 1 + 3.3 log n  4 91,03-93,03 11 35,5% 
 5,921  5 93,04-95,04 8 25,8% 
≈ 6  6 95,05-97,05 2 6,5% 
Panjang Interval 2  Jumlah   31 100,0% 
 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
 
Minimum 85,0  No Interval Frekuensi Persen 
Maximum 94,0  1 85-86,5 2 6,7% 
Rentang 9,0  2 86,51-88,01 7 23,3% 
N 30,0  3 88,02-89,52 9 30,0% 
Panjang Kelas 1 + 3.3 log n  4 89,53-91,03 6 20,0% 
 5,875  5 91,04-92,54 4 13,3% 
≈ 6  6 92,55-94,05 2 6,7% 
Panjang Interval 1,500  Jumlah   30 100,0% 
≈ 1,5      
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Lampiran 16. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
 
Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
1 85-87 2 0,84 1,16 1,35 1,62 
2 87,01-89,01 3 4,19 -1,19 1,43 0,34 
3 89,02-91,02 5 10,58 -5,58 31,14 2,94 
4 91,03-93,03 11 10,58 0,42 0,18 0,02 
5 93,04-95,04 8 4,19 3,81 14,48 3,45 
6 95,05-97,05 2 0,84 1,16 1,35 1,62 
Jumlah 31 31 0 49,93 9,98 
 
Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
1 85-86,5 2 0,81 1,19 1,42 1,75 
2 86,51-88,01 7 4,06 2,94 8,65 2,13 
3 88,02-89,52 9 10,24 -1,24 1,54 0,15 
4 89,53-91,03 6 10,24 -4,24 17,97 1,75 
5 91,04-92,54 4 4,06 -0,06 0,00 0,00 
6 92,55-94,05 2 0,81 1,19 1,42 1,75 
Jumlah 30 30 0 30,99 7,53 
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Lampiran 17. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Kelas Eksperimen 
Perhitungan Uji Normalitas Sebaran Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
 
1. Menggunaakan tabel frekuensi sebelumnya diperoleh  
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
1 85-87 2 0,84 1,16 1,35 1,62 
2 87,01-89,01 3 4,19 -1,19 1,43 0,34 
3 89,02-91,02 5 10,58 -5,58 31,14 2,94 
4 91,03-93,03 11 10,58 0,42 0,18 0,02 
5 93,04-95,04 8 4,19 3,81 14,48 3,45 
6 95,05-97,05 2 0,84 1,16 1,35 1,62 
Jumlah 31 31 0 49,93 9,98 
Keterangan : 
fo  = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
fh = Frekuensi/jumlah yang diharapakan (persentase luas tiap bidang dikalikan 
dengan n) 
fo-fh = Selisih data fo dengan fh 
 
2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan 
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva normal dikalikan 
jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini n= 31. 
a. Baris pertama dari atas: 2,7% x 31 = 0,84 
b. Baris kedua:   13,53% x 31 = 4,19 
c. Baris ketiga:   34,13% x 31 = 10,58 
d. Baris keempat:   34,13% x 31 = 10,58 
e. Baris kelima:   13,53% x 31 = 4,19 
f. Baris keenam:   2,7% x 31 = 0,84 
 
3. Memasukkan nilai fo, fh, fo-fh, (fo-fh)2 dan 
(𝒇𝒐−𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
. 
Nilai  
(𝒇𝒐−𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 merupakan Chi Kuadrat (χ2)hitung. 
 
4. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga Chi Kuadrat hitung 
sebesar 9,98. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, 
dengan dk (derajat kebebasan) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat pada tabel 
menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2hitung sebesar 9,98 < χ2tabel = 11,070), maka 
data nilai hasil belajar praktik pemesinan frais kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 18. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Kelas Kontrol 
Perhitungan Uji Normalitas Sebaran Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
 
1. Menggunaakan tabel frekuensi sebelumnya diperoleh  
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
1 85-86,5 2 0,81 1,19 1,42 1,75 
2 86,51-88,01 7 4,06 2,94 8,65 2,13 
3 88,02-89,52 9 10,24 -1,24 1,54 0,15 
4 89,53-91,03 6 10,24 -4,24 17,97 1,75 
5 91,04-92,54 4 4,06 -0,06 0,00 0,00 
6 92,55-94,05 2 0,81 1,19 1,42 1,75 
Jumlah 30 30 0 30,99 7,53 
Keterangan : 
fo  = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
fh = Frekuensi/jumlah yang diharapakan (persentase luaas tiap bidang dikalikan 
dengan n) 
fo-fh = Selisih data fo dengan fh 
 
2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan 
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva normal dikalikan 
jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini n= 30. 
a. Baris pertama dari atas: 2,7% x 31 = 0,84 
b. Baris kedua:    13,53% x 31 = 4,19 
c. Baris ketiga:    34,13% x 31 = 10,58 
d. Baris keempat:   34,13% x 31 = 10,58 
e. Baris kelima:    13,53% x 31 = 4,19 
f. Baris keenam:   2,7% x 31 = 0,84 
 
3. Memasukkan nilai fo, fh, fo-fh, (fo-fh)2 dan 
(𝒇𝒐−𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
. 
Nilai  
(𝒇𝒐−𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 merupakan Chi Kuadrat (χ2)hitung. 
 
4. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga Chi Kuadrat hitung 
sebesar 7,53. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, 
dengan dk (derajat kebebasan) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat pada tabel 
menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2hitung sebesar 7,53 < χ2tabel = 11,070), maka 
data nilai hasil belajar praktik pemesinan frais kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Lampiran 19. Perhitungan F Hitung dan T Hitung 
 
Perhitungan F hitung dan t hitung 
1. F hitung 
 
𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
=  
8,38
4,52
 
= 1,8520 
Fhitung Ftabel Kesimpulan 
1,8520 1,85 Varians tidak homogen 
 
2. t hitung 
 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2 
√𝑆1
2
𝑛1
  +  
𝑆2
2
𝑛2
 
=  
92,39 −  89,40
√8,38
31   + 
4,52
30
 
= 4,6033 
 
3. Rangkuman Hasil Uji-t Prestasi Belajar 
 
Jumlah 
sampel 
dk=n-1 
t 
tabel 
𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟏 − 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟐
𝟐
 
𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 𝐩𝐞𝐧𝐠𝐠𝐚𝐧𝐭𝐢 
=2,042+0,0015 
𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝜶 
n1=31 30 2,042 
0,0015 2,0435 4,6033 5% 
n2=30 31 2,045 
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Lampiran 20. Tabel Chi-Kuadrat 
 
 
 
 
104 
 
Lampiran 21. Tabel Distribusi t 
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Lampiran 22. Tabel Distribusi F 
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Lampiran 23. Work Preparation 
 
  
 
  
 WORK PREPARATION  
Name : ....................................................  Est. Time :  
Competency : Komp. 2 Block V  Used Time : ............. 
Section : Teknik Pemesinan Frais Material : Aluminium   
 
 
 
Schema 
 
 
No 
 
 
Work Step 
 
 
 
Tools 
n 
(rpm) 
Cs 
(m/min) 
a 
(mm) 
i Est. Real   
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
Lakukan 
pengukuran ulang 
untuk memastikan 
dimensi awal 
benda kerja 
Mesin frais 
beserta 
kelengkapa
nnya 
    
 
1  Vernier caliper Kaca mata 
 
2 
Pasang pisau frais 
pada spindle mesin  
End mill Ø 
6 mm 
    2  Penyiku  Sepatu  
 
3 
Lakukan 
pengecekan pada 
mesin sebelum 
melakukan praktik 
dan atur putaran 
spindelnya  
Palu karet 1061 20   1   Wearpack  
 
 
4 
Pasang benda kerja 
pada ragum mesin 
untuk pemakanan 
sisi 1, pastikan 
terikat dengan kuat 
dan tegak lurus 
Kunci pas     3  Waterpass  Jangan 
menumpuk 
peralatan  
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dengan meja mesin 
 
 
5 
Nyalakan mesin 
lalu setting titik 
nol dengan cara 
menyentuhkan 
ujung pisau pada 
benda kerja yang 
sebelumnya telah 
diberi kertas basah 
diatasnya  
Kikir halus  1061 20   3  Dial indikator Letakkan 
benda kerja 
dan peralatan 
dengan baik 
agar tidak 
berpotensi 
jatuh 
6 Lakukan 
pemakanan pada 
alur 1 sampai 
kedalaman 10 mm 
 
 
 
 
 1061 20 1 15 20   Cegah 
tumpahnya 
coolant ke 
lantai 
7 Matikan mesin, 
lepas benda kerja 
lalu ukur benda 
kerja 
Kikir halus     1   Dilarang 
mengoperasik
an mesin 
sambil duduk 
 
 
8 
Pasang benda kerja 
pada ragum mesin 
untuk pemakanan 
alur 2 dan lakukan 
langkah yang sama 
untuk alur 3 dan 4, 
pastikan terikat 
dengan kuat dan 
sejajar dengan 
meja mesin 
      
 
3 
  Dilarang 
bercanda dan 
bermain HP 
saat praktik 
9 Lepas benda kerja 
dan bersihkan sisa 
bram pemotongan 
yang menempel 
denga kikir halus 
         
 
 
Pasang end mill Ø 
20 mm dan 
miringkan ragum 
End Mill Ø 
20 mm 
339 20 1 3 15   Bila 
menemui 
masalah 
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10 dengan sudut 45° 
dan lakukan 
pemakanan ke 4 
sisinya sesuai 
dengna ukuran  
diskusikan 
dengan 
anggota 
kelompok 
atau laporkan 
kepada 
pembimbing 
 
11 
Lepas benda kerja 
dan bersihkan sisa 
bram pemotongan 
yang menempel 
dengan kikir halus 
         
 
12 
Lakukan 
pengecekan ukuran 
secara menyeluruh 
         
13 Bersihkan mesin 
frais dari ram 
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Lampiran 24. Foto Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 25. Foto Dokumentasi Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
